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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Bab ketiga yaitu mengenai metode penelitian yang membahas tentang objek penelitian, 

desain penelitian yang merupakan kerangka penelitian, variabel-variabel penelitian yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data.  

Peneliti menggunakan perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi yang 

menerbitkan sustainability report sebagai objek penelitian. Teknik pengumpulan data adalah 

dengan studi kepustakaan dan studi dokumentasi terkait kebutuhan penelitian. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan content analysis. 

 

A. Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang farmasi. Laporan keberlanjutan perusahaan dapat diperoleh melalui website 

resmi perusahaan yaitu www.kalbe.co.id dan www.sigmahealthcare.com.au. 

 

B. Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Artinya, data yang dikumpulkan kemudian di 

deskripsikan dalam bentuk kata-kata.  Kasiram (2008) menjelaskan tentang penelitian 

kuantitatif sebagai sebuah metode penelitian dengan memproses data-data berupa angka 

untuk menganalisis dan melakukan kajian penelitian. Menurut Cooper & Schindler 

(2013), penelitian kuantitatif merupakan suatu pengukuran yang dapat mengukur 

sesuatu dengan tepat.  
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 Desain penelitian dapat dijelaskan melalui 7 klasifikasi, yaitu tingkat perumusan 

masalah, metode pengumpulan data, pengendalian variabel penelitian, tujuan penelitian, 

dimensi waktu, ruang lingkup penelitian, dan lingkungan penelitian (Cooper & 

Schindler, 2013). 

1. Tingkat Perumusan Masalah 

Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini tergolong dalam 

kategori studi eksplorasi. Studi eksplorasi cenderung ke arah struktur yang 

longgar dengan tujuan menemukan tugas-tugas penelitian masa depan. Tujuan 

langsung dari eksplorasi biasanya untuk mengembangkan hipotesis atau 

pertanyaan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini tergolong dalam 

kategori monitong study. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keberlanjutan yang diperoleh dari website www.kalbe.co.id dan 

www.sigmahealthcare.com.au 

3. Pengendalian Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain ex post facto. Artinya peneliti tidak 

memiliki kendali atau tidak dapat memanipulasi data-data yang tersedia. Peneliti 

hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi sesuai 

dengan yang tertulis dalam laporan keberlanjutan masing-masing perusahaan.  

4. Tujuan Penelitian 

Menurut tujuannya, penelitian ini tergolong dalam studi deskriptif 

(descriptive study) karena penelitian ini berkaitan dengan mencari tahu siapa, apa, 

di mana, kapan, atau berapa banyak.  
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5. Dimensi Waktu 

Penelitian ini hanya menggunakan data laporan keberlanjutan perusahaan 

pada tahun 2020. Sehingga berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini tergolong 

dalam cross-sectional study. Artinya penelitian hanya dilakukan sekali dan 

mewakili gambaran dari satu titik waktu. 

6. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkupnya, penelitian ini bersifat case study. Studi 

kasus lebih menekankan pada analisis kontekstual mengenai suatu peristiwa atau 

kondisi. 

7. Lingkungan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data-data aktual yang terjadi secara nyata tanpa 

ada manipulasi. Maka penelitian ini termasuk dalam kategori field study. 

 

C. Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kepatuhan dalam mengungkapkan 

laporan keberlanjutan pada PT Kalbe Farma Tbk dan Sigma Healthcare. Tingkat 

kepatuhan diukur dengan membandingkan setiap sub-indikator pada standar GRI 2016 

dengan laporan keberlanjutan perusahaan. Tingkat kepatuhan akan disimpulkan dengan 

keterangan not applied, limited disclose, partially applied, well applied, dan fully 

applied. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data-data dengan menggunakan suatu teknik atau cara (Riduwan, 2008). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. Menurut 
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Sugiyono (2013) studi dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh suatu data atau informasi dalam bentuk arsip, buku, dokumen, 

tulisan, angka, atau gambar yang berupa laporan dan keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer adalah data 

atau informasi yang didapatkan langsung dari narasumber (Sugiarto, 2017). Sedangkan 

data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui pihak ketiga (Sugiarto, 2017). Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian 

ini adalah sumber data sekunder karena data atau informasi yang diambil berupa laporan 

keberlanjutan PT Kalbe Farma Tbk dan Sigma Healthcare yang telah dipublikasi 

melalui website resmi dari kedua perusahaan www.kalbe.co.id dan 

www.sigmahealthcare.com.au. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah kegiatan menganalisis suatu penelitian dengan 

memeriksa seluruh data dari instrument penelitian seperti catatan, dokumen, hasil tes, 

rekaman dan lainnya sehingga diperoleh suatu hasil kesimpulan (Moleong, 2018). 

Teknis analisis data dalam penelitian ini adalah content analysis dan metode komparatif. 

Content analysis adalah teknik penelitian yang digunakan untuk meneliti perilaku 

manusia secara tidak langsung (Fraenkel et al., 2011). Dalam penelitian ini, yang diteliti 

adalah laporan keberlanjutan perusahaan. Peneliti melakukan komparasi atau 

membandingkan laporan keberlanjutan milik PT Kalbe Farma Tbk dengan laporan 

keberlanjutan milik Sigma Healthcare. Teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian meliputi 3 tahap yaitu penyuntingan (editing), pengkodean (coding), dan 

tabulasi (tabulating).  
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1. Penyuntingan (editing) merupakan langkah di mana peneliti memeriksa laporan 

keberlanjutan kedua perusahaan. 

2. Pengkodean (coding) merupakan kegiatan yang dilakukan dengan memberi kode 

angka atau simbol. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kode angka 1 

apabila perusahaan sudah memenuhi sub-indikator yang tertera pada standar GRI. 

Dan kode angka 0 apabila perusahaan tidak memenuhi sub-indikator tersebut.  

3. Tabulasi (tabulating) adalah langkah untuk menghitung total skor dari hasil 

pengkodean yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Hasil dari perhitungan total skor tersebut kemudian dinyatakan dalam bentuk 

persentase. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rusdiono (2013), pengambilan 

keputusan tingkat kepatuhan didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

1. Not Applied   : 0%  

2. Limited Disclose  : 1-40% 

3. Partially Applied   : 41-75%  

4. Well Applied  : 76-99% 

5. Fully Applied  : 100% 

  


